mhmhm
— g Ity Uy,

—— _
Danamon & %,

DAILY MARKET RECAP

15 Januari 2020

FX

USD sedikit melemah terhadap mata uang majors setelah US dilaporkan tidak akan memangkas tarif terhadap China
sampai dengan Pemilu US di bulan November tahun ini. Rencananya hari ini US dan China akan menandatangani
perjanjian dagang fase pertama di Washington. Pelemahan USD juga dipengaruhi oleh data inflasi US yang
dilaporkan di bawah ekspektasi sebesar 0.2% vs estimasi 0.3%. GBP menguat menembus level 1.30 walaupun
muncul spekulasi bahwa Bank of England akan memangkas suku bunga bulan ini.

Mata uang Chinese Yuan menguat sebesar 0.4% mencapai 6.8661, terkuat dalam 6 bulan terakhir seiring langkah US
Treasury yang mengangkat label currency manipulator dari China. Spot USD/IDR dibuka di 13645-13655 tapi
selanjutnya melemah ke 13655-13665 menyusul demand korporasi. Spot USD/IDR stabil di 13660-13670 sampai
dengan waktu makan siang. Pasca pembukaan pasar Eropa, spot USD/IDR naik ke 13685-13695 sebelum akhirnya
ditutup di 13680-13690. Pagi ini spot USD/IDR dibuka di 13685-13695.

Pasar Obligasi

Bl 7-Day RRR 5.00 2.72 0.34 Pergerakan obligasi IDR terlihat mixed kemarin seiring dengan penguatan CNH terhadap USD menjelang
penandatanganan perjanjian dagang fase pertama antara US dengan China. Kami melihat aksi profit taking

FED RATE 1.75 2.3 0.2 walaupun masih terlihat demand yang cukup kuat terutama terhadap obligasi seri 10 tahun. Imbal hasil obligasi
*JAN-20 turun sebesar 1-3 bps. Kemarin pemerintah mengadakan lelang seri sukuk dengan penawaran yang masuk sebesar

IDR 59.1 triliun dan yang diterima adalah sebesar IDR 7 triliun.

Pasar Saham

13-Jan 14-Jan %Change Pada penutpan perdagangan kemarin sore, IHSG berhasil mempertahankan penguatannya sebesar +0.458% dan
berakhir pada level 6,325.41. Aksi pembelian banyak dilakukan oleh para pelaku pasar tepatnya pada saham —
saham besar pilihan. Terlihat dari kenaikan IDX30 (+0.68%) dimana lebih tinggi dari pada kenaikan IHSG pada
penutupan Selasa, 14/1. Enam (6) dari sembilan (9) sektor yang diperdagangkan berakhir pada zona positif, dipimpin
dengan Miscellaneous Industry meningkat sebesar +2.66%, sektor Finance meningkat +1.13% dan Basic Industry naik
sebanyak +0.70%. Sisa tiga (3) sektor berakhir pada zona negatif, sektor Agriculture melemah -1.14%, sektor
Infrastructure turun sebanyak -1.04% dan sektor Mining melemah -0.84%. Investor Asing mencatat net buy sebesar
US Treasury 10yr 1.846 1.812 4.22 Rp. 967.58 Miliar.

Mayoritas Bursa Saham Asia terlihat berakhir pada zona positif, didorong dengan optimisme investor mejelang aksi

tanda tangan AS-China untuk trade deal fase pertama. Meski demikian, beredarnya kekhawatiran bahwa Amerika

Serikat akan mempertankan tarif sebesar USD 360 Miliar pada barang impor China hingga pemilihan presiden pada

November 2020 mendorong Bursa Saham AS ke zona negatif.

Indonesia IDR 10yr 6.811 6.806 -1.11

Indonesia USD 10yr 2.864 2.863 2.14
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13-Jan 14-Jan %Change 14-Jan-20 15-Jan-20 %Change 14-Jan-20 15-Jan-20 %Change
IHSG 6,296.57 6,325.41 0.46% USD/IDR 13,650 13,690 0.29% EUR/USD 1.1133 1.1132 -0.01%
LQ 45 102529 103232 069%  UR/IDR RS [l I USD/IPY 110.05 109.93 -0.11%
S&P 500 (US) 3,288.13  3,283.15 -0.15% s 12402 12454 0.42% GBP/USD 1.2990 1.3021 0.24%
GBP/IDR 17,731 17,824 0.52%
Dow Jones (US) 28,907.05  28,939.67 0.11% ! USD/CHF 0.9712 0.9670 -0.43%
CHF/IDR 14,056 14,154 0.70%
Hang Seng (HK) 28,954.94  28,885.14  -0.24% AUD/USD 0.6890 0.6896 0.09%
AUD/IDR 9,403 9,443 0.42%
i -0.289 NZD/USD 0.6617 0.6606 -0.17%
Shanghai Comp (CN) 3,115.57 3,106.82 -0.28% NZD/IDR 0,032 0,044 — /!
Nikkei 225 (JP) - 24,025.17 - — - Ry 0.25% USD/CAD 1.3061 1.3067 0.05%
DAX (DE) 13,451.52  13,456.49 0.04% HKD/IDR 1,756 1,760 0.22% USD/HKD 7.7738 7.7792 0.07%
FTSE 100 (UK) 7,617.60  7,622.35 0.06%  SGD/IDR 10,135 10,162 0.26% USD/SGD 1.3468 1.3474 0.04%

“Disclaimer: Informasi yang terkandung dalam laporan ini diambil dari sumber sebagaimana tercantum dibawah ini. Namun, PT Bank Danamon Indonesia Tbk beserta seluruh staff, karyawan, agen
maupun afiliasinya tidak menjamin baik tersurat maupun tersirat tentang keakuratan dan kebenaran dari seluruh informasi dan atau data dalam laporan ini. PT Bank Danamon Indonesia Tbk beserta
seluruh staff, karyawan, agen maupun afiliasinya tidak bertanggung jawab baik secara langsung maupun tidak langsung atas kerugian konsekuensial, kehilangan keuntungan atau ganti rugi yang
mungkin timbul atas segala konsekuensi hukum dan atau keuangan terkait dengan keakuratan, kelengkapan, kesalahan, kelalaian dan ketepatan dari informasi, data dan opini yang terkandung dalam
laporan ini termasuk di mana kerugian tersebut, kehilangan keuntungan atau kerusakan diduga muncul karena isi laporan atau komunikasi semacam itu dianggap bersifat memfitnah. Perubahan
terhadap informasi, data dan atau opini yang terkandung pada laporan ini bisa berubah setiap saat tanpa pemberitahuan terlebih dahulu. Tidak ada bagian dari laporan ini yang bisa dianggap dan atau
untuk ditafsirkan sebagai rekomendasi, penawaran, permintaan, ajakan, saran atau promosi yang dilakukan oleh PT Bank Danamon Indonesia Tbk untuk melakukan transaksi investasi atau instrumen
keuangan baik yang dirujuk di sini atau sebaliknya. Laporan ini bersifat umum dan hanya dipersiapkan untuk tujuan informasi saja. Investor disarankan agar meminta saran profesional dari penasihat
keuangan dan penasehat hukum sebelum melakukan investasi. Terkait perlindungan hak cipta, Laporan ini hanya ditujukan untuk digunakan oleh penerima saja dan tidak dapat diproduksi ulang,
didistribusikan atau diterbitkan untuk tujuan apa pun tanpa sebelumnya mendapat persetujuan dari PT Bank Danamon Indonesia Thk dan PT Bank Danamon Indonesia Tbk tidak bertanggung jawab
atas tindakan pihak ketiga dalam hal ini.”
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